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Abstrak 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi 
kurikulum pendidikan Islam, khususnya di pesantren, karena kurikulum 
di pesantren menggunakan kurikulum klasik, seperti istilah sorogan atau 
bendongan yang dijadikan salah satu metode pembelajaran agama Islam. 
Kurikulum klasik saat ini dipadukan dengan kurikulum modern, karena 
jika dipadukan kedua model tersebut, maka peran kurikulum dapat 
dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
Islam, yakni mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup di 
masyarakat, hingga anak didik dapat memiliki kebijaksanaan menurut 
ajaran Islam, memiliki kebebasan yang terpimpin, berkemampuan 
mengatur diri sendiri, memilki rasa kebersamaan yang tinggi, 
menghormati orangtua dan guru, cinta kepada ilmu, mandiri, dan 
kesederhanaan. 
 
Kata Kunci: kurikulum, pocila, kitab kuning. 
 
 
Pendahuluan 
Falsafah hidup masyarakat di kabupaten Sumenep 
berimplikasi pada peran pesantren, khususnya kiai dalam keseluruhan 
aspek kehidupan masyarakat. Posisi kiai tidak lagi semata sebagai 
pimpinan formal pesantren, melainkan informal (informal leaders) 
yang bertugas memberdayakan masyarakat. Kiai juga berfungsi 
sebagai moral force yang turut memberikan kesadaran normatif 
kepada masyarakat. 
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Perjuangan pesantren di Madura terhadap perkembangan 
pendidikan Islam semakin melebarkan sayapnya, sehingga 
eksistensinya diminati oleh masyarakat, karena kegiatan belajar 
kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler berbeda daripada sekolah-
sekolah yang lainnya. Hal ini dibuktikan sebagaimana dicatat dalam 
buku-buku sejarah pendidikan Islam. Sejarah pendidikan Islam 
dimulai, sejak turunnya wahyu yang mula-mula diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. ialah surat al-‘Alaq ayat 1-5, kemudian disusul oleh 
wahyu yang disebut al-Muzammil. 
Maka dapat diketahui bahwa kurikulum pendidikan Islam, 
baik yang ada di sekolah maupun pesantren, semuanya diberikan oleh 
Nabi sebelumnya selama beliau di Makkah dan Madinah ialah al-
Qur’an; rinciannya ialah iman, shalat, dan akhlak. Kemasan dari 
sistem pembelajaran pendidikan Islam di masa Rasulullah, berbentuk 
majlis ta’lim. Demikian juga menurut sejarah Negara Barat, kata 
kurikulum mulai dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan sejak 
kurang-lebih satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul pertama 
kalinya dalam kamus Webster tahun 1856. Pada tahun itu kurikulum 
digunakan dalam bidang olah raga, yakni suatu alat yang orang dari 
start sampai ke finish. Barulah pada tahun 1955 istilah kurikulum 
dipakai dalam bidang pendidikan dengan arti sejumlah mata pelajaran 
di suatu perguruan.  
Adanya pandangan bahwa kurikulum hanya berisi rencana 
pelajaran di sekolah disebabkan oleh adanya pendangan tradisional 
yang mengatakan bahwa kurikulum memang hanya rencana pelajaran. 
Pandangan tradisional ini sebebnarnya tidak terlalu salah; mereka 
membedakan kegiatan belajar kurikuler dari kegiatan belajar 
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ekstrakurikuler dan kokurikuler. Kegiatan kurikuler ialah kegiatan 
belajar untuk mempelajari mata-mata pelajaran wajib, sedangkan 
kegiatan belajar kokurikuler dan ekstrakurikuler disebut mereka 
sebagai kegiatan penyerta. Praktek kimia, fisika, atau biologi, 
kunjungan ke musium untuk pelajaran seharah, misalnya, dipandang 
mereka sebagai kokurikuler (penyerta kegiatan belajar bidang studi). 
Bila kegiatan itu tidak berfungsi sebagai penyerta, seperti pramuka 
dan olah raga (di luar bidang studi olah raga), maka yang ini disebut 
mereka kegiatan di luar kurikulum (kegiatan ekstrakurikuler). 
Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar 
rencana pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan 
modern ialah semua yang secara nyata terjadi dalam proses 
pendidikan di sekolah atau pesantren. Pandangan ini bertolak dari 
sesuatu yang aktual, yang nyata, yaitu yang aktual terjadi di sekolah 
dalam proses belajar. Di dalam pendidikan, kegiatan yang dilakukan 
siswa dapat memberikan pengalaman belajar, atau dapat dianggap 
sebagai pengalaman belajar, seperti berkebun, olah raga, pramuka, 
dan pergaulan, selain memperlajari bidang studi. Semuanya itu 
merupakan pengalaman belajar yang bermanfaat. Pandangan modern 
berpendapat bahwa semua pengalaman belajar itulah kurikulum. 
Untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan Islam, maka 
mayoritas lembaga-lembaga pendidikan Islam khususnya di 
pesantren, mengadakan penggemblengan diri yang dilakukan yang 
mencangkup banyak hal, diantaranya melalui pengkajian kitab 
kuning. Karena kitab kuning merupakan karya para ulama Islam 
terdahulu yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab tanpa 
memakai harakat (gundul). Pengkajian kitab kuning ini diperlukan, 
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sebab melalui kitab-kitab kuning inilah para ulama serta santri (umat 
Islam yang mengaji di pesantren) memperdalam kajian keilmuan, 
terutama yang berhubungan dengan ilmu keagamaan, seperti al-
Qur'an, hadits, fiqih, ushul fiqih, aqidah, akhlak/tasawuf dan tata 
bahasa Arab (nahwu-sharraf). 
Penggemblengan diri atau pembelajaran yang terjadi di 
pesantren, tidak dapat lepas dari unsur-unsur yang berhubungan 
dengan metode pembelajaran, sebab penggunaan metode 
pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan terhambatnya 
proses pembelajaran. Sebagaimana lazimnya pesantren, pola metode 
pembelajaran yang digunakan, bisanya masih berpusat pada guru/kyai 
(teacher center), padahal pada saat ini pola pembelajaran tersebut 
sudah mulai diubah menjadi berpusat kepada siswa/santri (student 
center). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan kasus yang membutuhkan pengumpulan 
data. Adapun prosedur dalam mengumpulkan data adalah melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Akan tetapi kehadiran 
peneliti merupakan salah satu langkah penting dalan penelitian ini. 
Sedangkan lokasi penelitiannya adalah pondok pesantren Al-Amien 
Tegal di Prenduan. Yangmana pesantren tersebut merupakan 
pesantren yang tertua di desa Prenduan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model analisis data yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian kualitatif yaitu metode perbandingan tetap 
(Constant Comparative Method) dan secara umum, proses analisis 
datanya mencakup; reduksi data, kategorisasi, sintesisasi, menyusun 
hipotesis kerja, pengecekan keabsahan data, perpanjangan 
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keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi kemudian 
penarikan kesimpulan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Proses atau pengelolaan menejemen kurikulum dalam 
pembelajaran kitab kuning di PONCILA, sudah diataur dalam 
AD/ART PONCILA, yaitu dalam program tahunan, bulanan, 
mingguan, dan harian. Program mingguannya berupa; evaluasi santri, 
mau’idzoh hasanah, musyawarah mingguan, evaluasi pengurus, 
tahsinul ibadah wal qira’ah, dan pengajian kitab kuning. Program 
bulanannya; demostrasi serentak, dan rapat kepengurusan. Program 
tahunan; GETARIA (Gebyar Takbir Hari Raya Iedul Adha), liburan 
mulid Nabi, liburan bulan Ramadhan, wisuda PONCILA, tasyakuran 
hari jadi PONCILA, Maulid Nabi Muhammad dan Haul KH. Ahmad 
Chotib.  
Pada dasarnya pengelolaan manajemen kurikulum di 
PONCILA, berada pada program harian santri yang dipadatkan 
dengan bermacam-macam kegiatan keagamaan, seperti kegiatan 
ubudiyah, pengajian kitab kuning, dan pengembangan ilmu alat (tata 
bahasa Arab). Dengan terealisasinya program harian santri dengan 
baik, maka dapat dibuktikan bahwa pelaksanaan kurikulum di 
PONCILA dikatakan berjalan sesuai dengan keinginan pengasuh 
pesantren. Pengimplementasian kurikulum di PONCILA, semuanya 
bermuara kepada tercapainya tujuan pendidikan, dan salah satu dari 
kegiatan yang dikelola meliputi: 
1. Perencanaan. Di dalam perencanaan, setiap guru 
diwajibkan membuat silabus yang mencakup standar kompetensi, 
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kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 
alokasi waktu dan sumber belajar. 
2. Pelaksanaan. Pembelajarannya lebih menekankan 
pada praktik, contonya: santri diwajibkan membaca kitab kuning 
dengan benar, setelah menguasai ilmu alat. Pembelajarannya lebih 
ditekankan pada masalah-masalah agama yang aktual yang secara 
langsung berkaitan dengan kehidupan nyata masyarakat. 
Permasalahan tersebut, santri dapat mengkajinya secara detail dari 
berbagai macam kitab-kitab klasik, contohnya kegiatan bahsul 
masail, dan memahami hukum-hukum Islam (masalah shalat, puasa, 
wudlu’ dan lain-lainnya). aktual yang secara langsung berkaitan 
dengan kahidupan nyata yang ada di masyarakat. Selain itu 
dikembangkannya suatu model pembelajaran moving class. Jadi 
pelaksanaan pembelajarannya tidak di kelas, melainkan di luar kelas. 
3. Evaluasi. Penilaian ini dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses kemajuan, sedangkan 
untuk perbaikan nilainya tidak ada. Karena jika salah satu santri 
nilainya tidak sampai target, maka ia wajib mengulangnya kembali 
dari awal. 
Dari penjelasan di atas, maka kurikulum di PONCILA 
dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan, 
yakni mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup di 
masyarakat. Oleh karenanya, sebagai salah satu komponen dalam 
sistem pendidikan di PONCILA, palingtidak kurikulum memiliki 
peran khsusus, yaitu mengkorelasikan antara zaman salafi dan zaman 
modernisasi. Maksudnya ظ فاحو لاة ىل ع ن يذق لا ح لاص لا ذ خلأاو ذ يذج لاا ب 
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حل ص لأا , jadi kurikulum di PONCILA melestarikan budaya lama 
yang baik, dan mengambil budaya baru yang lebih baik. Dalam artian 
peran kurikulum di PONCILA memiliki peranan yang kreatif dan 
peran kritis serta evaluatif. 
Sesuai dengan peran yang harus ‚dimainkan‛ kurikulum 
sebagai alat dan pedoman pendidikan di PONCILA, maka isi 
kurikulum sejalan dengan tujuan pendidikannya. Oleh karenanya, 
dilihat dari cakupan dan tujuannya, isi kurikulum di PONCILA 
memliki empat fungsi, yaitu bertanggung jawab atas kurikulum yang 
ia mainkan, kurikulum di PONCILA memilki fungsi rediforius 
(multiguna), dan yang terakhir adalah mencetak santri yang 
berahklakul karimah dan berilmu amaliah. Sedangkan peran guru 
dalam pengembangan kurikulum di PONCILA, sangat mengayomi 
dan mewadahi terhadap asumsi dan apresiasi dari lapisan santri 
(umum), agar kemampuan santri dapat tersalurkan di dalam 
kurikulum ini. 
Jika disimpulkan dari penjelasan di atas, bahwa kurikulum 
pembelajaran kitab kuning di PONCILA membahas tentang 
kurikulum pada tataran mikro. Namun terimplementasiannya 
kurikulum ini, tidak ada dukungan dari masyarakat setempat 
(tetangga pondok pesantren PONCILA), dikarenakan program 
akselerasi ini masih baru. Namun semua itu dapat dinetralisir oleh 
pengasuh PONCILA, dengan mengadakan sosialisasi, agar 
terimplementasi secara baik. 
Birbicara masalah KBM sangatlah penting bagi guru dan 
santri, sehingga banyak cara yang dilakukan oleh guru dalam 
mencapai tujuannya. Sama halnya dengan PONCILA menggunakan 
A Washil, Analisis terhadap Kurikulum Pembelajaran Kitab Kuning |417 
 
 
teori Behavioristik dan Humanistik dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Kedua teori tersebut menjadi ciri khasnya. Karena kedua teori 
tersebut dapat dianggap teori mini yang bersifat mekanis. Namun 
kedua teori tersebut tidak berpengaruh besar pada keberhasilan 
pembelajaran, sehingga setiap ustadz menggunakan bermacam 
metode khusus dalam penyampaian materinya. Untuk pembelajaran 
kitab kuning di PONCILA menggunakan beragam macam metode, 
karena metode merupakan faktor pendukung dalam membantu siswa 
untuk memahami materinya. Adapun metode pengajaran dan 
pembelajaran di PONCILA adalah: 
1. Metode Eksperimen; guru memberikan tugas kepada 
santrinya dan memberikan kesempatan kepada santri untuk 
melaksanakannya. Biasanya guru memberikan tugas untuk 
mengahafal suatu materi.  
2. Metode Proyek; maksudnya santri diberikan 
kesempatan untuk menghubungkan dan mengembangkan sebanyak 
mungkin pengetahuan yang telah diperoleh dari berbagai mata 
pelajaran, baik ilmu pengetahuan yang didapatkan dari sekolah 
umumnya dan sekolah agamanya (PONCILA). Biasanya saat 
musyawarah kelompok belajar dengan kelompok lainnya dalam 
memecahkan suatu hukum yang disertai dalilnya.  
3. Metode Bermain Peran; maksudnya santri diwajibkan 
menguasai bahan pelajaran melalui pengembangan imajinatif, daya 
ekspresi, dan penghayatan ini dilakukan dengan memerankan 
seseorang dari sejarah, dunia pengetahuan, dan lain-lain, hal ini sering 
dilakukan ketika mengadakan dramalisasi bahasa Arab.  
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4. Metode Demonstrasi; maksudnya guru mengajar 
dengan mempertunjukkan cara kerja suatu benda. Benda itu dapat 
berupa benda sebenarnya atau suatu model. Metode ini digunakan 
ketika pembacaan takriran/membaca Andzimatul Bayan dan 
Amtsilatut Tashrifiyah dengan menggunakan lirik lagu-lagu yang 
terkenal, namun pembacaan tersebut santri menggunakan gayung, 
galon, botol aqua sebagai alat musik.  
5. Metode Tanya-Jawab; maksudnya ustad menyajikan 
bahan pelajaran melalui berbagai bentuk pertanyaan yang dijawab 
oleh siswa. Biasanya metode ini dipakai ketika pelajaran mau ditutup 
oleh ustadnya atau guru memberikan pertanyaan kepada santrinya 
tentang materi yang sebelumnya (sebelum pelajaran dimulai).  
6. Metode Latihan; maksudnya ustadz memberikan 
kesempatan kepada santri untuk berlatih melakukan suatu 
keterampilan tertentu berdasarkan penjelasan atau petunjuk guru. 
Biasanya metode ini dipakai ketika guru memberikan PR. 
7. Metode Ceramah; maksudnya ustad menyajikann 
materi melalui penuturan dan penerangan lisan guru kepada santri. 
Bisanya metode ini dipakai ketika pembelajaran kitab kuning.  
8. Metode Permainan; maksudnya guru menyajikan 
bahan pelajaran melalui berbagai bentuk permainan, baik berupa 
teka-teki. Biasanya metode ini dipakai ketika ustadz memberikan 
kuis kepada santrinya dalam 1 bulan 1x, dan yang berhasil menjawab 
kuisnya, ia mendapatkan mie instan siap saji.  
9. Metode Cerita; maksudnya guru menanamankan 
nilai-nilai kepada santri dengan mengungkapkan kepribadian tokoh-
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tokoh Islam dan sejarah Islam. Biasanya metode ini dilakukan ketika 
pembelajaran kitab kuning.   
10. Metode Simulasi; maksudnya guru menyajikan bahan 
pelajaran melalui kegiatan praktik langsung tentang pelaksanaan 
nilai-nilai agama, penerapan pengetahuan, dan keterampilan yang 
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, khususnya kehidupan yang 
ada pesantren. Metode ini dipakai dalam kegiatan ubudiyah. Jadi apa 
yang didapatkan dari pembelajaran kitab kuning, khususnya ilmu 
agama, maka santri wajib mengamalkannya.  
11. Metode Pemecahan Masalah; maksudnya kegiatan 
pembelajaran dengan jalan melatih santri menghadapi berbagai 
masalah, baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah 
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. 
Biasanya kegiatan ini saat pelaksanaan bahtsul masail.  
 
Kesebelas metode tersebut, tidak lepas dengan persiapan 
yang sangat matang. Sehingga dapat memberikan kepuasan pada 
santrinya. Istilah persiapan tersebut, kita kenal dengan strategi guru 
sebelum memberikan materinya di kelas. Adapun strategi 
pembelajaran kitab kuning di PONCILA adalah: 
1. Strategi Pembelajaran Inkuiri; maksudnya ustadz 
merangkai kegiatan pembelajaran yang menekankan kepada proses 
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Strategi ini, sering dipakai disaat berlangsungnya 
pembejaran kitab kuning.   
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2. Strategi Pembelajaran Kooperatif; maksudnya ustadz 
membuat model pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang 
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, 
ras atau suku yang berbeda (heterogen). Di setiap kelompok, ada guru 
khusus yang membimbingnya, atau dikenal dengan istilah musyrif.  
3. Strategi Pemebelajaran Peningkatan Kemampuan 
Berpikir; maksudnya ustadz menekankan kepada kemampuan santri, 
namun materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa. 
Akan tetapi, siswa dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang 
harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus-menerus dengan 
memanfaatkan pengalaman siswa. Strategi ini dipakai ketika ustadz 
memberikan suatu permasalahan hukum, yang harus dipecahakan 
bersama (per-kelompok). 
4. Strategi Pemebelajaran Afektif; maksudnya ustadz 
dapat menilai (value) setiap santri, menyangkut kesadaran santri 
(yang tumbuh dari dalam), namun ustadz tidak bisa menyimpulkan 
bahwa sikap santri itu baik, misalnya dilihat dari kebiasaan berbahasa 
atau sopan santun seorang santri, yang merupakan hasil dari proses 
pembelajaran yang dilakukan gurunya. Mungkin sikap itu terbentuk 
oleh kebiasaan dalam keluarga dan lingkungan sekitar. Akan tetapi 
seluruh ustadz PONCILA menilai santrinya terhadap keaktifannya 
dalam mengikuti program hariannya, khususnya ubudiyahnya. 
 
Jika kita simpulkan penjelasan tersebut, maka strategi yang 
digunakan oleh ustadz tidak lepas dari beberapa pendektan khusus, 
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atau menggunakan model baru dan memadukannya dengan model 
lama/klasikal. Adapun model baru terebut antara lain: 
1. Model Information Processing; maksudnya santri 
dapat menjiwai materinya, ketika mereka belajar kitab-kitab klasik, 
seperti membaca takriran/membaca Andzimatul Bayan dan 
Amtsilatut Tashrifiyah dengan menggunakan lirik-lirik lagu pop, 
dangdut, dan lain-lainnya, yang menggunakan beberapa media 
khusus, yaitu gayung, galon kosong, botol aqua dan yang lainnya. 
Alat tersebut ditabuh dan disesuaikan dengan lirik yang ada 
(berirama). 
2. Model Personal; maksudnya dalam pembacaan 
takriran, santri dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 
yangmana tujuannya mengajari mereka untuk mengorganiasikan 
suatu kelompok kecil, dan fungsi lainnya adalah membangun 
emosionalnya. 
3. Model Sosial; maksudnya santri ditekankan pada 
proses interaksi antar individu yang terjadi dalam kelompok individu 
tersebut. 
 
Pada dasarnya, keberhasilan teori, model, strategi, dan 
metode pembelajaran kitab kuning di PONCILA dilatar belakangi 
oleh penguasaan materi pelajaran, menganalisis materi pelajaran, 
terlaksananya program tahunan dan program caturwulan, program 
satuan pelajaran/persiapan mengajar, rencana pengajaran, dan bahan 
ajar yang memadahi. 
Bahan ajar merupakan media khusus dalam tercapainya suatu 
tujuan pendidikan dan media sebagai alat bantu dalam proses 
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mengajar. Media yang digunakan oleh ustadz PONCILA, yaitu media 
berbasis manusia, karena media ini merupakan media tertua yang 
digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau 
informasi. Selain itu, media berbasis cetakan, dan media ini paling 
umum dikenal adalah buku teks. Adapun media berbasis teks yang 
dijadikan bahan ajar, adalah: 
1. ةذب ن ىاي ن لا ى ف لي هس ت ت فزعه قاي س ذعاى ق لا ك م لهأ 
ىا فزع لا 
Pengarangnya adalah Syaikh Abdul Majid ibnu Abdul Hamid 
ibni Itsbat. Kitab ini merupakan kitab pemula bagi seorang santri 
PONCILA. Titik tekannya adalah bagaimana seorang santri 
menguasai ilmu alat untuk bisa membaca kitab kuning sesuai dengan 
kaidah nahwiyahnya dan sharfiyahnya. Kitab Nubdzatul Bayan terdiri 
dari 7 jilid. Setiap jilid wajib ditempu selama 1 bulan. Untuk jilid ke-
7, adalah buku yang pembahasannya menekankan kepada praktik. 
Jilid 7 terdiri dari 2 praktik, dan ditempuh selama 3 bulan. Jika santri 
tidak lulus dari dari setiap jilid, maka santri tersebut mengulang 
materinya dari depan. 
2. تل ث هأ تي ف يزص ت لا 
Pengarangnya adalah Syaikh Muhammad Ma’sum ibni Ali. 
Kitab ini untuk mencocokkan dan membandingkan lafadz/kata yang 
berbahasa Arab. 
3. حت ف ب يزق لا 
Pengarangnya adalah Imam Allamata Ahmad bin Husain At-
Tasyhini Abi Syuja’. Kitab ini untuk bahan praktik membaca dari 
semua materi yang sudah dipelajari dari kitab sebelumnya. Di lain 
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sisi, kitab ini adalah kitab yang paling dasar untuk memahami ilmu 
fiqih. 
4. ت ياف ك راي خلأا 
Pengarangnya adalah Imam Taqiyuddin Abi Bakar 
Muhammad Husain Al-Hisni Ad-Damasqi As-Syafi’ie. Kitab ini 
sebagai penguasaan dan pendalaman ilmu fiqih secara luas. 
5. غىل ب مازو لا 
Pengarangnya adalah Hafidz bin Majari Al-Ashqalani. Kitab 
ini sebagai acuan dari hadis-hadis yang berkenaan dengan ilmu fiqih. 
6. ل ئاض ف لاوعلأا 
Pengarangnya adalah Syaikh Hadin Maulana Muhammad 
Zakariya Al-Kandahlawi. Kitab ini sebagai pendahuluan pembinaan 
akhlak Rububiyyah dan Uluhiyyah. Maksudnya hubungan Ketuhanan 
dan kemanusiaan. 
7. بخت ن ه ث يدا حلأا 
Pengarangnya adalah Syaikh Maulana Yusuf Al-Kandahlawi. 
Kitab ini sebagai acuan dari hadis-hadis yang berkenaan dengan 
akhlak Rububiyyah dan Uluhiyyah. 
 
Keenam kitab inilah yang harus dikuasai oleh para santri 
PONCILA agar mereka memahami ilmu agama secara mendalam, 
dan jika keenam kitab ini dikuasai, maka tercapailah suatu tujuan 
yang diinginkan oleh kita semua. Karena tujuan kita sebagai guru 
adalah memanusiakan manusia, dan mencetak lulusan yang 
berakhlakul karimah dan memilki ilmu agama yang kuat. 
Keberhasilan tersebut, tidak lepas dengan hasil evaluasi yang 
dilakukan dengan berbagai bentuk alat penilaian. Adapun alat 
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penilaianya, PONCILA menggunakan tes tulis dan tes lisan. Tes 
tulis; santri diminta untuk mengisi soal yang sudah ditentukan oleh 
bagian pendidikan. Sedangkan tes lisan; tanya jawab langsung dengan 
pembimbignya masing-masing/musyrif. Kedua tes tersebut 
merupakan alat untuk mengukur keberhasilan santrinya, yang mana 
pengevaluasian pembelajaran kitab kuning ini, lebih ditekankan 
kepada praktik membaca dan memahami secara mendetail akan isi 
dan kandungan dari kitab-kitab klasik yang telah dibaca. Akan tetapi 
hasil akhir dari penilai tersebut, tidak menfoluskan pada bidang 
intelektualnya saja, tetapi guru juga menilai dari emosionalnya dan 
tingkat spiritualitasnya 
 
Simpulan 
Terimplementasinya kurikulum dalam pelaksanaan 
pembelajaran kitab tanpa harakat atau kitab kuning di PONCILA 
masih memiliki corak tradisional, yakni masih menggunakan ilmu-
ilmu khas pesantren yang terdapat dalam kitab kuning dan tidak 
memasukkan ilmu-ilmu umum dalam kurikulum pendidikannya. 
Bentuk pengembangan pembelajaran kitab kuning yang dilakukan 
adalah dari segi pengembangan rencana dan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang dipakai di dalam pembelajaran 
kitab kuning di PONCILA meliputi metode bandongan, metode 
sorogan, metode hafalan, dan metode evaluasi, metode halaqah, dan 
metode diskusi (munadzarah). Akan tetapi setiap guru memiliki ciri 
khas tersendiri dalam menyampaikan materinya, karena setiap tatap 
muka, metodenya selalu berganti-ganti. Terkadang ustadz 
menggunakan metode eksperimen, metode proyek, metode bermain 
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peran, metode demonstrasi, metode tanya-jawab, metode latihan, 
metode ceramah, metode permainan, metode cerita, metode simulasi, 
dan metode pemecahan masalah. Metode tersebut digunakan karena 
perkembangan zaman, dalam artian tidak meninggalkan metode 
klasik (memedukan metode modern dengan metode 
klasik).Sedangkan  metode yang dipakai dalam pengajian umum 
adalah  metode bandongan, dikarenakan  jumlah  santri  yang  sangat  
besar. Dalam proses berlangsungnya, sebelum dan sesudah 
pembelajaran kitab didahului dengan doa-doa yang ditujukan kepada 
nabi Muhammad saw, orang tua, guru, dan pengarang kitab, sehingga 
diharapkan ilmu yang dipelajarinya akan membawa barokah. Dari 
kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memperinci lagi bahwa 
metode mengajar sangat fleksibel dan sangat tergantung dengan 
berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan. Dengan kata lain dapat 
dikatakan "NO SINGLE METHOD IS THE BEST ", tidak ada satu 
metode yang terbaik, yang ada adalah metode yang sesuai. 
Bahan ajar yang dipakai di dalam pembelajaran kitab kuning 
di PONCILA meliputi kitab Nubdzatul Bayan, Amtsilatut 
Tashrifiyah, Fathul Qarib, Kifayatul Akhyar, Bulughul Maram, 
fadhailul A’mal, dan Muntakhabul Ahadits.  Ketujuah kitab tersebut 
merupakan bahan ajar yang harus dikuasai oleh santri yang berada di 
tingkat i’dadi, sedangkan tamhidi; santri lebih difokuskan kepada 
pembelajaran ilmu tajwid dan tahsinul khat. Karena sebelum 
mempelajari ilmu alat dan kitab-kitab klasik, seorang santri harus 
memahami ilmu dasar ini. 
Evaluasi pembelajaran yang dipakai di dalam pembelajaran 
kitab kuning di PONCILA yaitu mengadakan pengukuran/tes 
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kemampuan dengan menggunakan tes tulis dan tes lisan. Kedua tes 
tersebut hanya dijadikan hipotesa sementara, karena tes hasil IQ 
tersebut dicocokkan dengan sikap atau akhlak santri, khsusunya 
keaktifan santri dalam melaksanakan kegiatan ubudiyahnya sebagai 
sarana hubungan rububiyah (ketuhanan). 
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